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Abstrak 

 

Pandemi COVID-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, khususnya dalam 

bidang pembelajaran sejarah. Guru diharuskan memiliki keterampilan dan kemampuan dalam 

menguasai teknologi digital. Dimana dalam masa pandemi COVID-19 ini mendesak pembelajaran jarak 

jauh yang hampir dilakukan secara global diseluruh dunia. Sebelumnya, pembelajaran sejarah selalu 

dikaitkan dengan pembelajaran yang terfokus pada tempat kejadian dan sumber sejarah masa lalu 

misalnya, studi karya wisata, kunjungan pelatihan, studi banding, dan bermain peran. Pembelajaran 

sejarah tersebut tidak bisa lagi dilaksanakan pada masa pandemi COVID-19 karena pembelajaran 

sejarah terbiasa dilaksanakan dengan tatap muka dan menghadapi fenomena di lapangan yang terjadi di 

masa lalu sehingga menjadi problematika bagi guru sejarah. Pembelajaran sejarah selalu dilaksanakan 

secara tatap muka dan dilakukan di lapangan. Oleh karena itu, pada masa pandemi ini  guru dan siswa 

harus mulai terbiasa dengan pembelajaran secara online/daring. Tujuan penelitian lini lsebagai ltinjauan 

lumum lterkait lproblematika lguru ldan lsiswa ldalam lpembelajaran lsejarah lpada lmasa lpandemi lCOVID-

19. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode lkualitatif l ldengan lmempelajari lfenomena-fenomena lsosial. lIni 

lmenjadi ltantangan lbagi lguru lmaupun lsiswa luntuk lmenguasai lberbagai lskill ldi ldunia ldigital, lmisalnya 

ladalah lpenggunaan lmedia le-learning, lgoogle lclassroom, lgoogle lmeet, lzoom lmeeting, lwhatshapp luntuk 

lmendukung lkegiatan lpembelajaran lyang lefektif ldan lefisien ldi lera lpandemi lCOVID-19 sehingga 

problematika dalam pembelajaran sejarah dapat diselesaikan.  

 

Kata kunci: Problematika, Pembelajaran Sejarah, Pembelajaran Online, Pandemi COVID-19  

 

Abstract  

 

The COVID-19 Pandemic has influenced many elements of modern life, including historical learning. 

Teachers must be able to use digital technologies and have the necessary skills. Distance learning is 

being used urgently over the world amid the COVID-19 outbreak. Previously, history learning was 

synonymous with learning that focused on past historical events and sources, such as field trips, training 

visits, comparative studies, and role acting. Because history learning is used to taking place face-to-face 

and dealing with issues in real time, it is no longer possible to do so during the COVID-19 epidemic. 

Because history learning is used to being carried out face-to-face and dealing with occurrences in the 

field that occurred in the past, history teachers will find it difficult to continue teaching during the 

COVID-19 Pandemic. History is always taught in a face-to-face environment and in the field. As a 

result, teachers and students must become accustomed to online learning during this Pandemic. The goal 

of this research is to give a broad summary of the issues that instructors and students faced while learning 

history during the COVID-19 Pandemic. This study examines social issues using qualitative 

methodologies. This is a challenge for teachers and students to master various digital skills, such as 

using e-learning media, Google Classroom, Google Meet, Zoom meetings, and Whatsapp to support 

effective and efficient learning activities in the era of the COVID-19 Pandemic, so that problems in 

history learning can be solved. 
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1. Pendahuluan  

Pada tanggal 31 Desember 2019 ditemukan kasus pertama yang diakibatkan oleh virus corona 

atau yang lebih dikenal dengan nama COVID-19 (Corona Virus Desese, 2019) di kota Wuhan, China 

(Liu & Saif, 2020). Penyebaran virus ini dapat dikatakan sangat cepat, lebih kurang 3 (tiga) bulan virus 

ini telah menginfeksi lebih dari 126.000 orang di 123 negara di dunia. Sehingga WHO memberikan 

pernyataan bahwa COVID-19 merupakan pandemi global yang tidak dapat diperdiksi kapan akan selesai 

(Kompas, 2020). Virus lcorona ljuga ltelah lmewabah ldi lIndonesia lsejak lawal lbulan lMaret l2020 lsampai 

ldengan ltahun l2021 lterdapat l4.242.532 lkasus lpositif lterkonfirmasi lyang ltersebar ldi l34 lProvinsi ldan l415 

lkabupaten/kota l(Indonesia, 2021). lDampak lyang lditimbulkan ldari lpandemi lCOVID-19 lini ltelah 

lmengubah lberbagai laspek lkehidupan lmanusia. 

Berbagai lkebijakan ltelah ldikeluarkan loleh lpemerintah lIndonesia luntuk lmengatasi ldan 

lmengurangi ltingkat lpenyebaran lvirus lcorona ldengan lmemberlakukan lsosial ldistancing. lPembatasan 

lsosial lberskala lbesar ljuga ltelah ldilakukan ldisetiap ldaerah luntuk lterus lmengurangi ltingkat lpenyebaran. 

lSalah lsatu ldampak ldari lpembatasan lsosial lini lberdampak lpada lberbagai lbidang ldiseluruh ldunia 

lkhususnya ldalam lbidang lPendidikan ldi lIndonesia. lWabah lini lmendesak lpembelajaran ljarak ljauh lyang 

lbelum lpernah ldilakukan lsecara lserentak lsebelumnya. lSistem lpembelajaran ldaring lyang ldilakukan 

ladalah lsistem lkegiatan lbelajar lmengajar ltanpa ltatap lmuka lsecara llangsung lantara lguru ldan lpeserta ldidik 

ltetapi ldilakukan lsecara lonline lmenggunakan ljaringan linternet l(Nafrin & Hudaidah, 2021). lOleh lkarena 

litu, lpada lmasa lpandemi lCovid-19 lsaat lini lpendidikan lmenjadi laspek lyang lpenting luntuk ldilihat 

lbagaimana lperkembangannya ldemi lmeningkatkan ltaraf lpendidikan. l l 

Pembelajaran ljarak ljauh lmenjadi lsalah lsatu lsolusi luntuk lmengatasi lkesulitan ldalam 

lmelaksanakan lpembelajaran lsecara ltatap lmuka. lIni lmemberikan ltantangan lpada lsemua lelemen 

lpendidik ldan lsetiap ljenjang lpendidikan luntuk lmempertahankan lkelasnya lagar ltetap lakif lmeskipun 

lsekolah lditutup. lKrisis lkesehatan lini lyang ldisebabkan loleh lCOVID-19 ltelah lmembuat lgerakkan lbaru 

ldalam ldunia lpendidikan. lArus lini ljuga lbukan lhanya lterjadi ldi lIndonesia lakan ltetapi ldiseluruh lbelahan 

ldunia lselama lpandemi lCOVID-19 lini lpembelajaran ldi lsekolah-sekolah l ldilakukan lsecara lonline latau 

ldaring. lHal lini lyang lmenjadi lproblematika lbagi lguru, lsiswa, lorang ltua, ldan lsekolah ldalam lpembelajaran 

lsejarah. 

 

Tantangan Guru dalam Pembelajaran Sejarah  

Pendidikan lSejarah ladalah lsuatu lwahana lpenting ldalam lpendidikan lsuatu lbangsa. lSuatu 

lkenyataan lyang ltak ldapat ldipungkiri lbanyak lnegara ldi ldunia lini lyang lmenempatkan lpendidikan lsejarah 

lsebagai lunsur lpenting ldalam lpendidikan lkebangsaan lmereka l(Suparjan, 2019). lPendidikan lsejarah 

lmemiliki lfungsi lyang lstrategis ldalam lmengembangkan ljiwa ldan lkarakter lbangsa ldan lmembangun 

lkehidupan lmasa ldepan lyang llebih lbaik. lJiwa ldan lkarakter lbangsa ltersebut ldijalin ldan ldidasarkan 

lkepada lkarakter ldiri lorang lperorangan lsiswa lyang ltercermin ldalam lvisi lkehidupan. lMateri ldan lproses 

lpendidikan lsejarah ldipercaya lmampu lmengembangkan lberbagai laspek lpotensi lkemanusiaan lpeserta 

ldidik lmenjadi lkualitas lyang ltercermin ldalam lkemampuan-kemampuan ltersebut. 

Pendidikan lsejarah lyang ldikemukakan ldi latas ltidak lmenjadi lrealita ldunia lpendidikan. lAlih-alih 

lmemberikan lkesempatan luntuk lmengembangkan lkemampuan lyang ldikemukakan ldi latas, lsuatu 

lkenyataan lyang lmenyedihkan lbahkan ldunia lpendidikan lsejarah ldianggap lsebagai lsesuatu lyang lsuram, 

ltak lbermakna, lpenuh ldengan lbeban lhafalan lyang ltak lmampu lmengembangkan lkemampuan lberfikir 

lkritis, ltak lberkaitan ldengan lrealita lkehidupan, ltidak lmembangkitkan lrasa lingin ltahu. lKemampuan 

lmemenuhi lrasa lingin ltahu ltersebut l(study lskills) lserta lmengembangkan lkebangsaan lpositif l(Hasan, 

2019). 

Pada labad l21, lperanan lstrategi ldalam lpengajaran lapabila lguru lmengajar lsiswa lberbeda ldari lsegi 

lkemampuan, lpencapaian, lkecenderungan, lserta lminat. lHal ltersebut lkarena lguru lharus lmemikirkan 

lstrategi lpengajaran lyang lmampu lmemenuhi lkeperluan lsemua lsiswa. lDi lsini, lguru ltidak lsaja lharus 

lmenguasai lberbagai lkaidah lmengajar, ltetapi lyang llebih lpenting ladalah lmengintegrasikan lserta 

lmenyusun lkaidah-kaidah litu luntuk lmembentuk lstrategi lpengajaran lyang lpaling lberkesan ldalam 

lpengajarannya. lSalah lsatu lsasaran lpembelajaran ladalah lmembangun lgagasan lsainstifik lsetelah lsiswa 

lberinteraksi ldengan llingkungan, lperistiwa, ldan linformasi ldari lsekitarnya. l 

Pada ldasarnya, lsemua lsiswa lmemiliki lgagasan latau lpengetahuan lawal lyang lsudah lterbangun 

ldalam lwujud lskemata. lDari lpengetahuan lawal ldan lpengalaman lyang lada, lsiswa lmenggunakan 

linformasi lyang lberasal ldari llingkungannya ldalam lrangka lmengontruksi linterpretasi lpribadi lseta lmakna-
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maknanya. lMakna ldibangun lketika lguru lmemberikan lpermasalahan lyang lrelevan ldengan lpengetahuan 

ldan lpengalaman lyang lsudah lada lsebelumnya, lmemberi lkesempatan lkepada lsiswa lmenemukan ldan 

lmenerapkan lidenya lsendiri (Susilo & Sarkowi, 2018). 

Keberhasilan guru sejarah dalam menyampaikan peranan sejarah sebagai suatu nilai moral yang 

perlu dipahami siswa, terletak pada bagaimana cara guru mengembangkan materi pelajaran di depan 

kelas. Ini menjadi salah satu tantangan bagaimana guru dalam memainkan perannya. Banyak siswa 

menganggap sejarah sebagai pelajaran hafalan tentang peristiwa masa lampau, tidak ada hubungannya 

dengan kehidupan sekarang dan yang akan datang. Sehingga terlihat peran guru untuk mengubah pola 

pikir siswa bahwa pembelajaran sejarah bukan hanya sekedar pelajaran hafalan akan tetapi lebih dari itu 

dalam membentuk pola pikir manusia. 

Guru lsejarah lmemiliki lperanan lpenting ldalam lkeseluruhan lproses lpembelajaran lsejarah. lSetiap 

lguru lsejarah lharus lmemperluas lpengetahuan lhistorisnya ldengan lmenguasai lbeberapa lpengetahuan 

ldasar ldari lilmu-ilmu lyang lberkaitan lseperti lbahasa lmodern, lsejarah lfilsafat, lsejarah lsastra, ldan lgeografi, 

lsebab lpengetahuan lseperti lini lakan lmemperkuat lpembelajaran lsejarah. lGuru lsemacam litu 

lmenggunakan lmedia lpembelajaran lyang lbervariasi luntuk lmenciptakan lkembali lmasa llampau ldan 

lorang-orang lyang lberada ldi ldalamnya, lsebagai lbantuan lbagi lsiswa lagar ldapat lmerasakan lsemangat ldari 

lsetiap lmasa. lKemampuan luntuk lmenguasai lbentuk-bentuk ltes lobjekttif, ltes ldengan ljawaban lsingkat, 

ldan lskala lrating lyang lobjektif ldalam lmemberi lnilai lsangat lpenting lbagi lguru lsejarah l(Susilo & Sarkowi, 

2018). 

Globalisasi lboleh lmuncul ldan lberkembang, lnamun lprestasi ldan lnilai lkarakter lbangsa ltetap lterjaga 

ldengan lbaik. lDalam lpembelajaran lSejarah, lseorang lguru lperlu lmenerapkan linovasi lpembelajaran lyang 

ldirancang luntuk lmembantu lsiswa lagar lmudah lmemahami lfakta, lperistiwa, lkonsep, ldan lgeneralisasi 

lmelalui lpengalaman lbelajar lempiris. lPembelajaran lSejarah lperlu lmenggunakan lberbagai lmedia lyang 

lmempunyai lpotensi luntuk lmenambah lwawasan ldan lkonteks lbelajar lserta lmeningkatkan lhasil lbelajar 

(Susilo & Sarkowi, 2018). 

 

Pembelajaran Sejarah pada Masa Pandemi COVID-19 

Pandemi lCOVID-19 lsecara ltiba-tiba lmengharuskan lelemen lpendidikan luntuk lmempertahankan 

lpembelajaran lsecara lonline. lKondisi lini ljuga lmendesak lguru luntuk lmelakukan linovasi ldan ladaptasi 

lterkait lpemanfaatan lteknologi lyang ltersedia luntuk lmendukung lproses lpembelajaran lsecara lonline. 

lPembelajaran lonline ldapat lmemanfaatkan lplatform lberupa laplikasi, lwebsite, ljejaring lsosial, lmaupun 

lpembelajaran le-learning. l 

Pengembangan lpembelajaran lonline, ltentu lsangat ldidukung loleh lketersediaan lteknologi lyang 

lada. lJika ldiamati, lkehidupan lumat lmanusia ldewasa lini ldengan lhadirnya larus lglobalisasi lkhususnya 

lpada lperekembangan lTeknologi lInformasi ldan lKomunikasi l(TIK) lyang lbegitu lpesat, lpatut ldiapresiasi 

lsebagai lperadaban lmanusia ldi lera lmodern. lKarena lperkembangan lmanusia ldewasa lini ldengan lhadirnya 

lteknologi, lmampu lmenyentuh lseluruh laspek lkehidupan lumat lmanusia. lNamun lsebagaimana lyang 

ldikatakan loleh lWidja ldalam l(Susilo & Sofiarini, 2020) lbahwa, lkehidupan lmasa ldepan lyang lditandai 

ldengan lkuatnya larus lglobalisasi ldan lmeluasnya lpaham lmaterialism ltelah lmembawa lkehidupan 

lmasyarakat lsekarang lini lcenderung lkonsumtif. lMaka lperkembangan lteknologi lyang lcanggih lkiranya 

ltidak lmerubah lperilaku lmanusia lcenderung lkonsumtif. lMelainkan lmampu ldimanfaatkan lsebagai l lmedia 

ledukasi lagar lbisa ldikelola ldan ldikuasai luntuk lmenunjang lkeberlangsungan lhidup lmanusia. l l 

Potret llainnya ladalah lketidaksiapan lguru ldan lpeserta ldidik lterhadap lpembelajaran ldaring ljuga 

lmenjadi lmasalah. lPerpindahan lsistem lbelajar lkonvensional lke lsistem ldaring lsecara ltiba-tiba l(karena 

lpandemi lcovid-19) ltanpa lpersiapan lyang lmatang l(Asmuni, 2020). lAkhirnya, lsejumlah lguru ltidak 

lmampu lmengikuti lperubahan ldengan lpembelajaran lberbasis lteknologi ldan linformasi. lPadahal lsebuah 

lkeniscayaan lguru litu lmemanfaatkan lteknologi luntuk lmendukung lpembelajarannya, llebih-lebih ldi lmasa 

lpandemi lCovid-19 

Mau ltidak lmau, lsiap ltidak lsiap, lsemua lini lharus ltetap ldilaksanakan lagar lproses lpembelajaran 

ldapat lberjalan ldan lterpenuhinya lhak lpeserta ldidik ldalam lmemperoleh lpendidikan lwalaupun ldalam 

lkondisi lpandemi lCovid-19. 

Menurut l(Susanto & Akmal, 2019) lmengatakan lbahwa laplikasi lpembelajaran lmerupakan 

lterobosan lbaru lmedia lbelajar lyang lmemberikan lkebebasan lmutlak lbagi lpeserta ldidik 

lmengoperasikannya. lPada ldasarnya, laplikasi lpembelajaran lmemiliki lmanfaat luntuk lmemudahkan 
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lpeserta ldidik ldalam lmempelajari lmateri ltertentu l(Saputra, 2021). lOlehnya litu, lproses lpembelajaran 

lyang ldilakukan lvia lonline, lkiranya lmemerlukan lsarana/media. l 

Pada lpelaksanaannya lterdapat lbeberapa lplatfrom lyang ldipakai lyakni, lWhatsapp, lZoom lMeeting 

ldan llain-lain. lMenurut l(Haqien & Rahman, 2020) lmengemukakan lbahwa, lZoom lMeeting ladalah lsebuah 

lmedia lpembelajaran lmenggunakan lvideo. lAplikasi lini ltidak lhanya ldipakai lpada lkegiatan lpembelajaran 

lsemata, lmelainkan lpula ldapat ldipakai luntuk lkegiatan lperkantoran lbahkan lkegiatan llainnya. lPlatfrom lini 

lgratis ljadi ldapat ldigunakan loleh lsiapapun ldengan lbatas lwaktu lempat lpuluh lmenit ldan ltidak lada lbatasan 

lwaktu ljika lakun lkita lberbayar. lDalam laplikasi lZoom lMeeting lini lkita lbisa lberkomunikasi llangsung 

ldengan lsiapapun llewat lvideo. lOleh lkarena litu, lmemang lcocok ldigunakan lsebagai lmedia lpembelajaran. 

Keberhasilan ldari lsuatu lmodel lpembelajaran ltentunya lsangat lbergantung lpada lkarakteristik lguru 

ldan ljuga lsiswanya. lKegagalan l lsiswa ldalam lmemperoleh lhasil lbelajar lyang lmemuaskan, lseringkali 

ldianggap lsebagai lkesalahan ldan lketidakmampuan lsiswa ldalam lmengikuti lproses lpembelajaran ldengan 

lbaik. l 

Terlebih lketika lditerapkannya lpembelajaran le-learning, lsiswa ldituntut luntuk llebih lmandiri ldalam 

lmencari linformasi ltambahan lmengenai lmateri lpembelajaran ldan lmenguasainya. lHal lini lakan lmembuat 

lsiswa lmengalami lkesulitan luntuk lmemenuhi lsemua ltuntutan ltersebut lkarena lproses lpembelajaran 

lmenjadi ltidak lterstruktur. lNamun lkegagalan ldari lpembelajaran ldaring lsemata- lmata lbukan lhanya 

ldilihat ldari lmasalah lteknis ldan lpeserta ldidik lsaja l(Najuah et al., n.d.). 

Konsep lpembelajaran lsejarah lberbasis le-learning ltentu lakan lberbeda ldengan lpembelajaran lyang 

lbersifat lkonvensional. lSalah lsatu lperbedaannya ladalah ldapat ldilihat ldari lkesiapan lguru ldan lbagaimana 

lcara lguru lmengelola lkelas lsecara lonline. lSelama lpembelajaran le-learning, lguru lharus lberusaha luntuk 

lmemaksimalkan lproses lpembelajaran ldengan lwaktu lyang lcukup lterbatas ldengan lmemanfaatkan 

lberbagai lmedia ldan lmodel lpembelajaran lsehingga lpembelajaran ldapat lberjalan ldengan lbaik ldan 

lmampu lmenarik lperhatian ldari lsiswa. lRancangan lpembelajaran lsejarah lberbasis le-learning lyang 

lmatang, lditambah ldengan lpenggunaan lmedia lpembelajaran lyang ltepat ltentu lakan lmenjadikan 

lpembelajaran llebih lbermakna l(Najuah et al., n.d.) 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakkan riview artikel dengan tujuan penelitian memberikan 

tinjauan umum terkait problematika pembelajaran sejarah pada masa pandemi COVID-19  di Indonesia. 

Ini penting dilakukan guna untuk mengetahui problematika guru dan siswa dalam pembelajaran sejarah 

dan dapat memberikan informasi serta perbaikan di masa depan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian lini lmenggunakan lmetode lkualitatif ldeskriptif lyaitu lpenelitian lyang lmenyajikan 

ltemuan ldalam lbentuk ldeskriptif lkalimat lyang lrinci, llengkap, ldan lmendalam lyang lmenggambarkan 

lsituasi lsebenarnya luntuk lmendukung lpenyajian ldata l(Sutopo & Slamet, 2017). lData lyang ldikumpulkan 

ltersebut lberupa lkatakata, lkalimat latau lgambar lyang lmemiliki larti llebih lbermakna ldari lpada lsekedar 

lsajian langka latau lfrekuensi. lTeknik lpengumpulan ldata lmerupakan llangkah lyang lpaling lutama ldalam 

lpenelitian, lkarena ltujuan lutama ldari lpenelitian lini ladalah lmendapatkan ldata. lTanpa lmengetahui lteknik 

lpengumpulan ldata, lmaka lpeneliti ltidak lakan lmendapatka ldata lyang lmemenuhi lstandar ldata lyang 

lditetapkan l(Sugiyono, 2013). 

Studi lkepustakaan lmerupakan lsebuah ltindakan lpeneliti ldalam lmencari linformasi lyang ldiperlukan 

ldari lbuku lreferensi lbaik ldari lbuku lbersifat lteks lmaupun lsumber lpustaka llainnya lmelalui lperpustakaan 

ldan ldata linternet. lTeknik lpengumpulan ldata lyang ljuga lberperan lbesar ldalam lpenelitian lkualitatif ladalah 

ldokumentasi. lTeknik ldokumentasi lini ldapat lmembuat lpeneliti lmemperoleh linformasi ldari lbermacam-

macam lsumber ltertulis latau ldari ldokumen lyang lada lpada linforman ldalam lbentuk lpeninggalan lbudaya, 

lkarya lseni ldan lkarya lfikir. lStudi ldokumentasi lyaitu lmengumpulkan ldokumen ldan ldata-data lyang 

ldiperlukan ldalam lpermasalahan lpenelitian llalu lditelaah lsecara lintens lsehingga ldapat lmendukung ldan 

lmenambah lkepercayaan ldan lpembuktian lsuatu lkejadian (Komariah, 2014). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi penyebaran COVID-19 adalah dengan 

melakukan sosial distancing dimana semua orang harus wajib mematuhi kebijakan yang ada guna 

meminimalisir penyebaran virus tersebut. Salah satu kebijakan pemerintah dengan menutup semua 

sekolah. Penutupan sekolah menjadi langkah paling efektif untuk mengurangi penyebaran wabah 
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khususnya pada anak-anak. Pemerintah memberikan solusi agar proses belajar mengajar tetap berjalan 

dengan memanfaatkan berbagai fasilitas penunjang yang mendukung, yaitu pembelajaran secara online.  

Selama lmasa lpandemi lCOVID-19 lpembelajaran ldirumah latau lonline lmenjadi lsolusi lyang lpaling 

lefektif ldan lefisien lsaat lini. lpembelajaran lonline ldidefinisikan lsebagai lpengalaman ltransfer lpengetahuan 

ldengan lmemanfaatkan ljaringan lsosial lmedia ldan laplikasi lseperti, lclassroom, lzoom lmeeting, lvideo, 

lwhatsapp lgroup ldan llain-lain. lVariasi lplatform ldan lsumber ldaya lyang lmembantu lmenunjang lproses 

lpembelajaran lselama lpandemi lCOVID-19. lAktivitas lpembelajaran lyang ldapat ldilakukan lmulai ldari 

ldiskusi, lpersentasi, lhingga lpemberian ltugas lbisa ldilakukan lsecara lonline/daring. l 

Belajar lonline lmenuntut lperan lguru lmengevaluasi lefektivitas ldan ldisesuaikan ldengan lkebutuhan 

lbelajar. lIni lpenting ldilakukan luntuk ltetap lmemenuhi laspek lpembelajaran, lmengingat lbahwa lperubahan 

lpembelajaran lyang ltadinya ltatap lmuka ldialihkan lmenjadi lpembelajaran lonline. lRagam lmanfaat lyang 

ldiperoleh, ltentu lmemiliki lkendala lyang ldirasakan lguru lmaupun lsiswa ldalam lpembelajaran lonline. 

lPembelajaran lonline lbukan lhanya lmenjadi ltanggung ljawab lguru, lsekolah, lataupun lsiswa ltetapi lperan 

lorang ltua likut lturut landil ldalam lmemberikan lfasilitas lpembelajaran lonline. 

Proses lbelajar lberbasis le-learning lsiswa-siswi lmembutuhkan lsarana ldan lprasarana lyang 

lmendukung lagar lpembelajaran ldapat lberlangsung ldan lmemiliki lkualitas lpembelajaran lyang llebih lbaik). 

lSarana ldan lprasarana ltersebut ldiantaranya ladalah lsmartphone, lkomputer/laptop, laplikasi, lserta ljaringan 

linternet lyang ldigunakan lsebagai lmedia ldalam lberlangsungnya lpembelajaran. 

Pembelajaran lSejarah lpada lmasa lpandemi lCOVID-19 ldisemua lsekolah ldillaksanakan lsecara 

lonline. lPembelajaran lberbasis le-learning lsiswa ldan lguru lbisa lbelajar lseperti lbiasanya ldan ltidak 

lketinggalan lmateri lpelajaran, lkarena lwaktu lyang ldirasakan llebih lfleksibel. lPembelajaran le-learning lini 

ljuga lmampu lmenghubungkan lguru ldan lsiswa lyang ldibatasi ljarak luntuk ltetap lbisa lberkomunikasi ldan 

lbelajar ltanpa ldibatasi lwaktu ldan ltempat. l 

Pelaksanaan lpembelajaran le-learning loleh lguru lsejarah lmemang lsudah lberjalan ldengan lcukup 

lbaik, lnamun lmasih lterdapat lkendala lteknis lseperti lakses ljaringan lyang ltidak llancar, lmunculnya lrasa 

lbosan lsiswa lterhadap lproses lpembelajaran, ldan lkesulitan lmemahami lmateri lpelajaran lini lsejalan 

ldengan lpenelitian lyang lpernah ldilakukan loleh l(Najuah et al., n.d.) lbahwa lproses lperencanaan ldan 

lpelaksanaan lpembelajaran lelearning ldi lsekolah lini lsudah lberjalan ldengan lcukup lbaik. lHal ltersebut 

ldibuktikan ldengan lkemampuan lguru lmenyusun lRPP l(perencanaan lpelaksanaan lpembelajaran) lyang 

ltepat luntuk lkemampuan lsiswa ldan lberdasar lpada lketentuan lMenteri lPendidikan lDan lKebudayaan 

lRepublik lIndonesia lNomor l14 lTahun l2019 ltentang lpenyederhanaan lRPP. l l 

Pemanfaatan laplikasi ltelegram ldi lsekolah lini, ldilakukan latas lkeputusan lbersama lantara lkepala 

lsekolah ldan ljuga lguru lbidang lstudi. lTelegram ldianggap llebih lefektif ldigunakan lkarena lpenggunaannya 

lyang lcukup lsimpel ldan lmudah ldan lmuatan lpengiriman lfilenya lcukup lbesar lseperti lvideo lpembelajaran, 

lsehingga lsangat ltepat ldigunakan lkhususnya luntuk lpelajaran lsejarah lagar ltidak lmembosankan. l lDalam 

lproses lpelaksanaannya, lpembelajaran lsejarah lberbasis le-learning lmenggunakan ltelegram lmasih lbanyak 

lmengalami lkendala lseperti ljaringan ldan lkuota linternet lyang lterkadang ltidak lada l(Saputra, 2021). 

Guru lmempunyai lperan lyang lpenting ldalam lkeberhasilan lproses lpembelajaran. lUntuk 

lmelaksanakan lpembelajaran le-learning, lguru lharus lmemiliki lkompetensi luntuk lmempersiapkan 

lpembelajaran, lmelaksanakan lpembelajaran ldan lmenutup lpembelajaran. 

Komunikasi lyang ltidak lberjalan llancar ltersebut lmembuat lsiswa lmengalami lkesulitan luntuk 

lmemahami lmateri. lKesulitan lsiswa ldalam lmemahami lmateri ljuga lterjadi lkarena lguru llebih lterfokus 

ldalam lmemberikan ltugas ldibanding lmateri. lBanyaknya ltugas lyang ldiberi loleh lguru lmenjadi lsalah lsatu 

lfaktor lmengapa lpembelajaran le-learning lmenjadi ltidak lefektif. lSelain litu, lkondisi lgeografis lsiswa lyang 

lberbeda lsatu lsama llain lmembuat lkoneksi ljaringan linternet lyang lburuk lyang lmembuat lproses 

lpembelajaran ltidak lberjalan lsebagaimana lmestinya. lPembelajaran lelearning ldi lbeberapa lsekolah ljuga 

ldianggap lkurang lefektif lkarena lbeberapa laplikasi lyang llancar lkoneksinya lterkadang lsangat lboros 

lkuota. lHal lini ltentu lakan lmemberatkan lperekonomian lorangtua lyang ltidak lmerata lpendapatannya 

l(Nafrin & Hudaidah, 2021). 

Pembelajaran lyang ldilakukan ldi lrumah lbukan ldibebankan lkepada lorang ltua, lnamun ltetap 

lpengajar ldi lSekolah latau lkampus lyang lmemantau ldengan lmedia lsosial lonline. lSesuai lprosedur ldan 

lkesepakatan lbersama, lpembelajaran lonline ldilakukan lsesuai ljadwal lpembelajaran lyang ltelah lberlaku 

l(Susilo & Sofiarini, 2020). lKegiatan lonline lini lbukan lhanya ltentang lbelajar lsaja, lnamun ljuga laktivitas 

lyang lberkaitan ldengan lpendidikan ldilakukan lsecara lvirtual lonline. lSaat lini lbanyak laplikasi lonline lyang 
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ldigunakan lsesuai ldengan lkebutuhan ldalam lkegiatan. lNamun luntuk lpembelajaran lonline ltetap 

ldisesuaikan ldengan lkebutuhan ljuga, ldilihat ldari lsegi ljangkauan, lapakah lmendukung latau ltidak. 

Menurut (Asmuni, 2020) bagi guru dalam meminimalisir hambatan pembelajaran daring, terdapat 

beberapa solusi yang bisa diterapkan, yaitu:  

1. Guru lhendaknya lmenyiapkan lmateri lpembelajaran lsemenarik lmungkin, lseperti lpenyajian lmateri 

ldalam lslide lpowerpoint ldisertai lvideo lpembelajaran lagar lmateri llebih lhidup ldirasakan loleh 

lpeserta ldidik; 

2. Dalam lhal lketerbatasan lpenguasaan lIT, lguru ldapat lmenggunakan lteknologi lyang 

lpengoperasiannya llebih lsederhana, lseperti laplikasi lwhatsapp. lNamun, lsedikit ldemi lsedikit lguru 

lharus lmeningkatkan lkompetensi lIT-nya, lantara llain ldengan lmengikuti lworkshop lterkait, 

lbertanya lkepada lguru-guru llain lyang lmempunyai lkemampuan llebih ldi lbidang lIT l(Puspitasari & 

Noor, 2020) ldan ldirasa lcukup lgampang lsebagaimana lpengalaman lpenulis, lbanyak lmengikuti 

ltutorial ldi lyoutube lyang lbanyak lmenyajikan lpengenalan laplikasi lpembelajaran ldan llangkah-

langkah lpenggunaannya, lserta lbagaimana lmemproduksi lvideo lpembelajaran; l 

3. peserta ldidik lyang l“kurang lpeduli” lmengikuti lpembelajaran ldaring, ldapat ldiatasi ldengan lproaktif 

lmenghubungi l(via ltelepon/video lcall) lpeserta ldidik ldan lorang ltuanya lsecara lpersonal, lapabila 

ltidak lmemungkinkan luntuk lmelakukan lhome lvisit. lSolusi llain, lguru lmata lpelajaran lbersama lguru 

lBK lberusaha lmencari ltahu lapakah lkendalanya ldengan lmenghubungi lorang ltuanya. l 

Pembelajaran ldaring ldapat lberjalan lsesuai lkondisi lyang ldialami ldengan lberbagai lpermasalahan 

lyang lmuncul lbaik lyang lsederhana lmaupun lkompleks. lSetiap lpermasalahan lyang ldihadapi ldapat 

ldiselesaikan ldengan lmenghadirkan lberagam lsolusi ldari lpara lguru lsehingga lpembelajaran ldi lmasa 

lpandemi lcovid- l19 ltetap lberlangsung, lyang lpenting lanak ltetap lbelajar ldan lterus lbelajar. lDalam 

lpenerapan lpembelajaran ldaring, lguru lmenggunakan lberbagai lperangkat lteknologi ldi lbidang lpendidikan 

ldan lmampu lmemilih lberbagai laplikasi lyang lsesuai lkebutuhan ldan lkarakteristik lmata lpelajaran, lpeserta 

ldidik, ldan lsituasi llingkungan lyang ldihadapi, lsehingga ldapat lmembantu luntuk lmenyampaikan lmateri 

lpembelajaran l(transfer lof lknowledge) lkepada lpeserta ldidik. lMeskipun ldiakui lbahwa ldalam lpraktik 

lpembelajaran ldaring lini lguru llebih ldominan ldalam lpemberian ltugas, lbukan lpenjelasan lmateri l(Asmuni, 

2020). 

Karakteristik lpembelajaran lsejarah lberbasis le-learning lternyata lmembuat lsebagian lsiswa 

lterpecah lkonsentrasinya lkarena lsetiap lsiswa lharus lmengikuti lbeberapa lmata lpelajaran lsekaligus. lHal 

llainnya lyang lmenjadi lhambatan lterhadap lproses lpembelajaran lsejarah lberbasis lelearning ladalah 

lmotivasi lbelajar ldari lsiswa litu lsendiri. lKarena ltidak ljarang lsiswa lhadir lhanya luntuk lsekedar 

lmenunjukkan lkehadiran luntuk lkemudian lmelakukan laktifitas ldan lkegiatan llain lyang ltidak lberhubungan 

ldengan lproses lpembelajaran.    

 

4. Kesimpulan 

Pada ldasarnya, lpembelajaran lonline/daring ldalam lpembelajaran lsejarah ldi lmasa lpandemi 

lCOVID-19 lini lmenyebabkan lbanyaknya lproblematika lyang ldihadapi lbaik ldari lguru, lsiswa, lmaupun 

lorang ltua. lDalam lpembelajaran lSejarah, lseorang lguru lperlu lmenerapkan linovasi lpembelajaran lyang 

ldirancang luntuk lmembantu lsiswa lagar lmudah lmemahami lfakta, lperistiwa, lkonsep, ldan lgeneralisasi 

lmelalui lpengalaman lbelajar lonline. lPembelajaran lSejarah lperlu lmenggunakan lberbagai lmedia lyang 

lmempunyai lpotensi luntuk lmenambah lwawasan ldan lkonteks lbelajar lserta lmeningkatkan lhasil lbelajar. 

lDimana lperanan lguru ldiharapkan ldapat lmampu lmeningkatkan lsemangat lbelajar lsiswa ldan lmembuat 

lsiswa ltertarik ldalam lpembelajaran lsejarah.  
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